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A. Pendahuluan 

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan 

yang dilakukan oleh para siswa sekolah di 

luar jam belajar kurikulum

Kegiatan ekstrakurikuler pada masa 

sekolah sangatlah berpengaruh terhadap 

perkembangan siswa, dengan adanya 

kegiatan ekstrakulikuler, diharapkan setiap 

siswa dapat mengembangkan kepribadian, 

bakat, dan kemampuannya di luar bidang 

akademik.  

Proses pemilihan kegiatan 

ekstrakulikuler  sering  dilakukan oleh

SISTEM PENDUKUNG
EKSTRAKULIKULER MENGGUNAKAN 

Fakultas Teknik Program Studi Sistem Informasi

Nursalim, S.Pd.,M.H

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman pe
ekstrakurikuler pada masa sekolah sangatlah berpengaruh terhadap perkembangan siswa, 
adanya kegiatan ekstrakurikuler, diharapkan setiap siswa dapat 
dan kemampuannya di luar bidang akademik.
Permasalahan penelitian ini adalah pada saat ini pro
dengan memberikan angket kepada siswa kelas X, maka pemilihan akan terjadi seca
mempertimbangkan kriteria tertentu. S
membuat siswa menjadi bingung, seringkali siswa hanya ikut
kegiatan ekstrakurikuler yang akan diikuti.
Penerapan metode Fuzzy Tsukamoto
Ekstrakurikuler diharapkan dapat membantu memberika
sehingga mengatasi permasala
siswa dalam memilih kegiatan ekstraku
 
Kata kunci : Ekstrakurikuler, Sistem Pendukung Keputusan, 
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ikuler merupakan kegiatan 

yang dilakukan oleh para siswa sekolah di 

luar jam belajar kurikulum standar. 

ikuler pada masa 

sekolah sangatlah berpengaruh terhadap 

perkembangan siswa, dengan adanya 

kegiatan ekstrakulikuler, diharapkan setiap 

siswa dapat mengembangkan kepribadian, 

bakat, dan kemampuannya di luar bidang 

s pemilihan kegiatan 

dilakukan oleh  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

siswa  yang  ingin  mengikuti    kegiatan

ekstrakurikuler di sekolahnya. Pada saat ini 

proses pemilihan kegiatan ekstraku

dilakukan dengan memberikan angket 

kepada siswa kelas X, maka pemilihan 

akan terjadi secara spontan tanpa 

mempertimbangkan kriteria tertentu. 

Semakin banyak kegiatan eks

yang ditawarkan, membuat siswa menjadi 

bingung, seringkali siswa hanya ikut

teman saja dalam memilih kegiatan

ekstrakurikuler yang akan diikuti, sehingga 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa kegiatan 
ikuler pada masa sekolah sangatlah berpengaruh terhadap perkembangan siswa, 

ikuler, diharapkan setiap siswa dapat mengembangkan kepribadian, bakat, 
dan kemampuannya di luar bidang akademik. 
Permasalahan penelitian ini adalah pada saat ini proses pemilihan kegiatan ekstraku
dengan memberikan angket kepada siswa kelas X, maka pemilihan akan terjadi seca
mempertimbangkan kriteria tertentu. Semakin banyak kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan, 
membuat siswa menjadi bingung, seringkali siswa hanya ikut-ikutan teman saja 

ikuler yang akan diikuti. 
Tsukamoto dalam Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kegiatan 

ikuler diharapkan dapat membantu memberikan rekomendasi kegiatan ekstraku
sehingga mengatasi permasalahan pemilihan kegiatan ekstrakurikuler serta dapat mempermudah 

dalam memilih kegiatan ekstrakurikuler. 

ikuler, Sistem Pendukung Keputusan, Fuzzy Tsukamoto
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g  ingin  mengikuti    kegiatan 

ikuler di sekolahnya. Pada saat ini 

ses pemilihan kegiatan ekstrakurikuler 

dilakukan dengan memberikan angket 

siswa kelas X, maka pemilihan 

akan terjadi secara spontan tanpa 

mempertimbangkan kriteria tertentu. 

Semakin banyak kegiatan ekstrakurikuler 

yang ditawarkan, membuat siswa menjadi 

bingung, seringkali siswa hanya ikut-ikutan 

dalam memilih kegiatan 

ikuler yang akan diikuti, sehingga 

KEPUTUSAN PEMILIHAN KEGIATAN 
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, S.Kom.,M.Si2 

neliti, bahwa kegiatan 
ikuler pada masa sekolah sangatlah berpengaruh terhadap perkembangan siswa, dengan 

mengembangkan kepribadian, bakat, 

ses pemilihan kegiatan ekstrakurikuler dilakukan 
dengan memberikan angket kepada siswa kelas X, maka pemilihan akan terjadi secara spontan tanpa 

ikuler yang ditawarkan, 
ikutan teman saja dalam memilih 

san Pemilihan Kegiatan 
n rekomendasi kegiatan ekstrakurikuler 

ikuler serta dapat mempermudah 

Fuzzy Tsukamoto 
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kegiatan ekstrakurikuler yang dipilih

kali tidak sesuai dengan kemampuannya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut 

maka diperlukan alat bantu yang mampu 

memberikan dukungan keputusan p

pemilihan kegiatan 

Penentuan hasil rekomendasi kegiatan 

ekstrakurikuler didasarkan pada beberapa 

bobot nilai pelajaran yang ada di Sekolah. 

Metode yang akan digunakan pada sistem 

pendukung keputusan pemilihan kegiatan 

ekstrakurikuler ini adalah metode 

Tsukamoto yang merupakan bentuk logika 

fuzzy. 

Penerapan metode Fuzzy

dalam Sistem Pendukung Keputu

Pemilihan Kegiatan Ekstraku

diharapkan dapat membantu memberikan 

rekomendasi kegiatan ekstrakulikuler 

sehingga mengatasi permasalahan 

pemilihan kegiatan ekstrakulikuler serta 

dapat mempermudah siswa dalam memilih 

kegiatan ekstrakurikuler. Dengan demikian, 

penulis mengajukan judul penelitian 

“ Sistem Pendukung Keputusan Pem

Kegiatan Ekstrakurikuler Menggunakan 

Fuzzy Tsukamoto”. 

 

B. Metode Penelitian 

Adapun metode penelitian ini antara 

lain : 

1. Pendekatan Penelitian 

Menggunakan kuantitatif, data 

diperoleh melalui angket, observasi, 
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ikuler yang dipilih sering 

kali tidak sesuai dengan kemampuannya.  

Berdasarkan permasalahan tersebut 

maka diperlukan alat bantu yang mampu 

memberikan dukungan keputusan pada 

pemilihan kegiatan ekstrakurikuler. 

l rekomendasi kegiatan 

ikuler didasarkan pada beberapa 

bobot nilai pelajaran yang ada di Sekolah. 

Metode yang akan digunakan pada sistem 

san pemilihan kegiatan 

ikuler ini adalah metode 

yang merupakan bentuk logika 

Fuzzy Tsukamoto 

dalam Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Kegiatan Ekstrakurikuler 

diharapkan dapat membantu memberikan 

rekomendasi kegiatan ekstrakulikuler 

sehingga mengatasi permasalahan 

kegiatan ekstrakulikuler serta 

dapat mempermudah siswa dalam memilih 

ikuler. Dengan demikian, 

penulis mengajukan judul penelitian yaitu: 

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan 

Menggunakan 

Adapun metode penelitian ini antara 

Menggunakan kuantitatif, data 

diperoleh melalui angket, observasi,  

wawancara dan dokumentasi.

2. Tempat Penelitian.

Penelitian ini dilakukan di SMK PGRI 

4 Kediri. 

3. Waktu Penelitian

Adapun jadwal pelaksanaan penelitian 

dimulai pada Bulan Desember 2015 

sampai Bulan Juli 2016.

 

C. Hasil Dan Pembahasan

Untuk menentukan rekomendasi 

kegiatan ekstrakulikuler yang cocok untuk 

siswa dengan 

menggunakan variabel 

1. Nilai Pelajaran, terdiri dari pelajaran 

Matematika, Pendidikan dan 

Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, 

Penjaskes, Kesenian. 

Adapun relasi Nilai Pelajaran dan 

Kegiatan Ekstrakulikuler disajikan pada 

tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1 Relasi Nilai Pelajaran dan 

Ekstrakulikuler

No Nama 
1 OSIS 

2 Pramuka 

3 Sepakbola 

4 Bola Volly 

5 Rebana 

Sumber : SMK
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wawancara dan dokumentasi. 

Tempat Penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di SMK PGRI 

Waktu Penelitian 

Adapun jadwal pelaksanaan penelitian 

dimulai pada Bulan Desember 2015 

sampai Bulan Juli 2016. 

Hasil Dan Pembahasan 

Untuk menentukan rekomendasi 

kegiatan ekstrakulikuler yang cocok untuk 

siswa dengan Fuzzy Tsukamoto 

menggunakan variabel fuzzy yaitu : 

Pelajaran, terdiri dari pelajaran 

Matematika, Pendidikan dan 

Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, 

Penjaskes, Kesenian.  

Adapun relasi Nilai Pelajaran dan 

Kegiatan Ekstrakulikuler disajikan pada 

Relasi Nilai Pelajaran dan 

Ekstrakulikuler 

Pelajaran 
Mtk 
PKN 
Bahasa Indonesia 
Mtk 
PKN 
Bahasa Indonesia 
Penjaskes 
Penjaskes 
Mtk 
Penjaskes 
Mtk 
Kesenian 
PKN 

Sumber : SMK PGRI 4 Kediri 
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Berikut adalah Nilai Pelajaran setiap 

siswa yang disajikan pada tabel 1.2.

Tabel 1.2 Nilai Siswa

Nama 
Siswa 

Nilai
MTK PKN 

Koko 60 80 
Krisdianto 65 75 
Ahmad 70 65 
Nursalim 76 75 
Abu  75 77 

Sumber : SMK PGRI 4 Kediri 

Variabel-variabel nilai pelajaran 

yang akan digunakan untuk perhitungan 

terdiri dari 3 himpunan fuzzy 

Sedang dan Baik. Fungsi keanggotaan 

himpunan fuzzy nilai pelajaran disajikan 

pada Persamaan 1.1, 1.2, dan 1.3.

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Himpunan Fuzzy

pelajaran 

2. Rekomendasi kegiatan Ekstraku

bernilai 0 (tidak direkomendasikan) 

hingga 100 (sangat direkomendasikan). 

Variabel output ini terdiri dari 2 

himpunan yaitu himpunan Tinggi dan 

Rendah, disajikan pada persamaan 1.4 

dan 1.5 

 

 

 

 

10 

Kurang 

µ(x) 

0 

Sedang 

50 30 

0 

Rendah 

µ(y) 

Gambar 1.2 Himpunan 

Rekomendasi
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Berikut adalah Nilai Pelajaran setiap 

siswa yang disajikan pada tabel 1.2. 

Nilai Siswa 

Nilai 
BI OR SENI 
85 75 80 
80 85 75 
70 90 80 
70 88 79 
80 80 75 

variabel nilai pelajaran 

yang akan digunakan untuk perhitungan 

fuzzy yaitu Kurang, 

Sedang dan Baik. Fungsi keanggotaan 

nilai pelajaran disajikan 

dan 1.3. 

Fuzzy untuk nilai 

 

kegiatan Ekstrakurikuler 

i 0 (tidak direkomendasikan) 

hingga 100 (sangat direkomendasikan). 

ini terdiri dari 2 

himpunan yaitu himpunan Tinggi dan 

Rendah, disajikan pada persamaan 1.4 

Untuk dapat mengikuti 

ekstrakurikuler, maka setiap siswa harus 

memiliki nilai yang baik pada beberapa 

pelajaran yang sudah ditentukan. 

Pembuatan Aturan 

setiap kegiatan ekstraku

berikut : 

Tabel 1.3 Aturan Kegiatan Ekstrakulikuler 
OSIS

[R1] IF mtk KURANG AND pkn 
KURANG AND bi SEDANG 
THEN OSIS RENDAH

[R2] IF mtk SEDANG AND pkn 
SEDANG AND bi SEDANG 
THEN OSIS RENDAH

[R3] IF mtk SEDANG AND pkn 
SEDANG AND bi BAIK THEN 
OSIS TINGGI

[R4] IF mtk BAIK AND pkn BAIK 
AND bi BAIK THEN OSIS 
TINGGI 

Tabel 1.4 Aturan Kegiatan Ekstrakulikuler 
Pramuka

[R1] IF mtk KURANG AND pkn 
KURANG AND bi KURANG 
AND penjaskes SEDANG THEN 
pramuka RENDAH

[R2] IF mtk SEDANG AND pkn 
SEDANG AND bi SEDANG 
AND penjaskes SEDANG THEN 
PRAMUKA RENDAH

[R3] IF mtk SEDANG AND pkn
SEDANG AND bi SEDANG 
AND penjaskes BAIK THEN 
PRAMUKA TINGGI

[R4] IF mtk BAIK AND pkn BAIK 
AND bi BAIK AND penjaskes 
BAIK THEN PRAMUKA 
TINGGI 

 
Tabel 1.5 Aturan Kegiatan Ekstrakulikuler 

Sepakbola
[R1] IF penjaskes KURANG and  mtk 

SEDANG THEN SEPAKBOLA 
RENDAH 

[R2] IF penjaskes SEDANG and mtk 

100 

Baik  

70 

100 

Tinggi 

Himpunan Fuzzy untuk 

Rekomendasi 
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pat mengikuti kegiatan 

ikuler, maka setiap siswa harus 

memiliki nilai yang baik pada beberapa 

pelajaran yang sudah ditentukan.  

Pembuatan Aturan Fuzzy untuk 

setiap kegiatan ekstrakurikuler, sebagai 

Aturan Kegiatan Ekstrakulikuler 
OSIS 

IF mtk KURANG AND pkn 
KURANG AND bi SEDANG 
THEN OSIS RENDAH 
IF mtk SEDANG AND pkn 
SEDANG AND bi SEDANG 
THEN OSIS RENDAH 
IF mtk SEDANG AND pkn 
SEDANG AND bi BAIK THEN 
OSIS TINGGI 
IF mtk BAIK AND pkn BAIK 
AND bi BAIK THEN OSIS 

 
Aturan Kegiatan Ekstrakulikuler 

Pramuka 
IF mtk KURANG AND pkn 
KURANG AND bi KURANG 
AND penjaskes SEDANG THEN 
pramuka RENDAH 
IF mtk SEDANG AND pkn 
SEDANG AND bi SEDANG 
AND penjaskes SEDANG THEN 
PRAMUKA RENDAH 
IF mtk SEDANG AND pkn 
SEDANG AND bi SEDANG 
AND penjaskes BAIK THEN 
PRAMUKA TINGGI 
IF mtk BAIK AND pkn BAIK 
AND bi BAIK AND penjaskes 
BAIK THEN PRAMUKA 

Aturan Kegiatan Ekstrakulikuler 
Sepakbola 

IF penjaskes KURANG and  mtk 
SEDANG THEN SEPAKBOLA 

IF penjaskes SEDANG and mtk 
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SEDANG THEN SEPAKBOLA 
RENDAH 

[R3] IF penjaskes SEDANG and mtk 
BAIK THEN SEPAKBOLA 
TINGGI 

[R4] IF penjaskes BAIK and mtk BAIK 
THEN SEPAKBOLA TINGGI

 
Tabel 1.6 Aturan Kegiatan Ekstrakulikuler 

Bola Volly
[R1] IF penjaskes KURANG and mtk 

SEDANG THEN VOLLY 
RENDAH 

[R2] IF penjaskes SEDANG and mtk 
SEDANG THEN VOLLY 
RENDAH 

[R3] IF penjaskes SEDANG and mtk 
BAIK THEN VOLLY TINGGI

[R4] IF penjaskes BAIK and MTK baik 
THEN VOLLY TINGGI

 
Tabel 1.7 Aturan Kegiatan Ekstrakulikuler 

Rebana Modern
[R1] IF kesenian KURANG and pkn 

SEDANG THEN REBANA 
RENDAH 

[R2] IF kesenian SEDANG and pkn 
SEDANG THEN REBANA 
RENDAH 

[R3] IF kesenian SEDANG and pkn 
BAIK THEN REBANA TINGGI

[R4] IF kesenian BAIK and PKN baik
THEN REBANA TINGGI

 

Kumpulan aturan yang telah disusun 

oleh pengambil keputusan, selanjutnya 

akan digunakan sebagai acuan penentuan 

nilai rekomendasi. Nilai rekomend

setiap kegiatan ekstraku

diperoleh setelah nilai setiap pelajaran 

prasyarat diberikan. Penentuan 

rekomendasi diawali dengan proses 

perhitungan derajat keanggotaan bobot 

nilai pelajaran yang dimiliki siswa di setiap 

himpunan yang ada pada setiap aturan. 
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SEDANG THEN SEPAKBOLA 

IF penjaskes SEDANG and mtk 
BAIK THEN SEPAKBOLA 

IF penjaskes BAIK and mtk BAIK 
THEN SEPAKBOLA TINGGI 

Aturan Kegiatan Ekstrakulikuler 
Bola Volly 

penjaskes KURANG and mtk 
SEDANG THEN VOLLY 

IF penjaskes SEDANG and mtk 
SEDANG THEN VOLLY 

IF penjaskes SEDANG and mtk 
BAIK THEN VOLLY TINGGI 
IF penjaskes BAIK and MTK baik 
THEN VOLLY TINGGI 

Aturan Kegiatan Ekstrakulikuler 
Rebana Modern 

IF kesenian KURANG and pkn 
SEDANG THEN REBANA 

IF kesenian SEDANG and pkn 
SEDANG THEN REBANA 

IF kesenian SEDANG and pkn 
BAIK THEN REBANA TINGGI 
IF kesenian BAIK and PKN baik 
THEN REBANA TINGGI 

Kumpulan aturan yang telah disusun 

oleh pengambil keputusan, selanjutnya 

akan digunakan sebagai acuan penentuan 

nilai rekomendasi. Nilai rekomendasi di 

setiap kegiatan ekstrakurikuler akan 

diperoleh setelah nilai setiap pelajaran 

yarat diberikan. Penentuan 

rekomendasi diawali dengan proses 

perhitungan derajat keanggotaan bobot 

nilai pelajaran yang dimiliki siswa di setiap 

himpunan yang ada pada setiap aturan. 

Selanjutnya, komposisi antar aturan 

dilakukan untuk mencari nilai α

atau fire strength setiap aturan (α

Setelah diperoleh nilai α

selanjutnya akan dilakukan proses 

perhitungan nilai setiap konsekuen setiap 

aturan(yi) sesuai dengan fungsi 

keanggotaan yang digunakan. Setelah 

semua nilai konsekuen diperoleh maka 

nilai y akhir sebagai nila

kegiatan ekstraku

merupakan hasil akhir diperoleh dengan 

menggunakan rata-rata terbobot disajikan 

pada tabel 1.8.  

Tabel 1.8 Hasil Rata

Nama  Nilai 
Rekom 
OSIS 

Nilai 
Rekom 
Pramuka

Koko 36,67 50 
Krisdianto 42,5 42,5 
Ahmad 42,5 42,5 
Nursalim 17,78 34,13 
Abu 29,05 29,05 

Flowchart yang menggambarkan 

pada Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Menggunakan Fuzzy Tsukamoto

yang disajikan pada Gambar 1

Gambar 1.3 Flowchart 
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Selanjutnya, komposisi antar aturan 

dilakukan untuk mencari nilai α-Predikat 

setiap aturan (αi). 

Setelah diperoleh nilai αi, maka 

selanjutnya akan dilakukan proses 

perhitungan nilai setiap konsekuen setiap 

) sesuai dengan fungsi 

keanggotaan yang digunakan. Setelah 

semua nilai konsekuen diperoleh maka 

akhir sebagai nilai rekomendasi 

kegiatan ekstrakurikuler. Berikut 

merupakan hasil akhir diperoleh dengan 

rata terbobot disajikan 

Hasil Rata-rata terbobot 

Rekom 
Pramuka 

Nilai 
Rekom 
S.Bola 

Nilai 
Rekom 
Volly 

Nilai 
Rekom 
Rebana 

36,67 36,67 32,72 
43,23 43,23 25 
17,78 17,78 43,23 
26,51 26,51 25 
25 25 26,55 

yang menggambarkan 

pada Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Fuzzy Tsukamoto seperti 

disajikan pada Gambar 1.3. 

 

Flowchart sistem 
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Data Flow Diagram 

menggambarkan sistem pendukung 

keputusan pemilihan kegiatan 

ekstrakurikuler menggunakan 

tsukamoto seperti yang disajikan pada 

Gambar 1.4. 

Gambar 1.4 Data Flow Diagram 

Pada Gambar 1.5 terdapat Halaman 

awal sistem yaitu halaman yang akan 

tampil saat user pertama kali membuka 

sistem ini, pada halaman aw

terdiri beberapa menu. 

 

Gambar  1.5 Tampilan Halaman Awal 

Sistem 

Setelah siswa melakukan 

perhitungan selesai maka sisw

melihat hasil perhitungan di Menu Hasil, 

kemudian siswa mendapatkan keputusan 

mana kegiatan ekstrakurikuler

direkomendasikan berdasarkan nilai 

rekomendasi dengan nilai rekomendasi 

terkecil, seperti yang disajikan pada 

Gambar 1.6. 
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Data Flow Diagram level 0 yang 

sistem pendukung 

keputusan pemilihan kegiatan 

ekstrakurikuler menggunakan fuzzy 

rti yang disajikan pada 

 

Data Flow Diagram Level 0 

terdapat Halaman 

yaitu halaman yang akan 

pertama kali membuka 

sistem ini, pada halaman awal sistem 

 

Tampilan Halaman Awal 

siswa melakukan proses 

perhitungan selesai maka siswa dapat 

melihat hasil perhitungan di Menu Hasil, 

kemudian siswa mendapatkan keputusan 

ekstrakurikuler yang 

direkomendasikan berdasarkan nilai 

endasi dengan nilai rekomendasi 

ang disajikan pada 

Gambar 1.6 Data Hasil Rekomendasi

Pada halaman Surat Hasil 

Rekomendasi, siswa dapat mencetak hasil 

rekomendasi kegiatan

pada Gambar 1.7. 

Gambar 1.7 Surat hasil rekomendasi

D. Penutup 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan 

dari rumusan masalah, 

disimpulkan bahwa :

a. Penentuan hasil rekomendasi 

kegiatan Ekstrakurikuler 

didasarkan pada beberapa bobot 

nilai pelajaran yang ada di 

sekolah. Untuk menentukan 

Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 8|| 

 

Data Hasil Rekomendasi 

halaman Surat Hasil 

Rekomendasi, siswa dapat mencetak hasil 

rekomendasi kegiatan, seperti disajikan 

 

Surat hasil rekomendasi 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan 

dari rumusan masalah, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

Penentuan hasil rekomendasi 

kegiatan Ekstrakurikuler 

didasarkan pada beberapa bobot 

nilai pelajaran yang ada di 

sekolah. Untuk menentukan 
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besarnya rekomendasi kegiatan 

Ekstrakurikuler, maka beberapa 

nilai pelajaran harus dibe

sebagai data input.

b. Perancangan sistem dengan 

membuat Flowchart, Conceptual 

Data Model (CDM), 

Data Model (PDM), 

Diagram (DFD). Menggunakan 

model waterfall yang dimulai dari 

analisis, desain, pengkodean, 

pengujian dan pemeliharaan.

c. Beberapa nilai pelajaran siswa 

yang sudah diinputkan kemudian 

dihitung menggunakan metode 

Fuzzy Tsukamoto 

diperoleh nilai rekomendasi pada 

lima kegiatan ekstrakurikuler 

yang ada di SMK PGRI 4 Kediri. 

Kelemahan menggunakan metode 

Fuzzy Tsukamoto 

hasil nilai rekomendasi yang sama 

pada kegiatan ekstrakurikuler.

2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah dilakukan maka penulis dapat 

menyampaikan saran sebagai berikut :

a. Bagi  para  pengambil 

jika ingin  mendapatkan ke

yang akurat terhadap keputusan 

yang akan diambil maka dapat 

menggunakan metode  

Tsukamoto dengan 

kriteria berdasarkan skor minat 
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besarnya rekomendasi kegiatan 

Ekstrakurikuler, maka beberapa 

nilai pelajaran harus diberikan 

sebagai data input. 

Perancangan sistem dengan 

Flowchart, Conceptual 

(CDM), Physical 

(PDM), Data Flow 

(DFD). Menggunakan 

yang dimulai dari 

analisis, desain, pengkodean, 

pengujian dan pemeliharaan. 

Beberapa nilai pelajaran siswa 

yang sudah diinputkan kemudian 

dihitung menggunakan metode 

Fuzzy Tsukamoto sehingga akan 

diperoleh nilai rekomendasi pada 

lima kegiatan ekstrakurikuler 

yang ada di SMK PGRI 4 Kediri. 

Kelemahan menggunakan metode 

 adalah terdapat 

hasil nilai rekomendasi yang sama 

pada kegiatan ekstrakurikuler. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah dilakukan maka penulis dapat 

menyampaikan saran sebagai berikut : 

pengambil  keputusan  

mendapatkan keputusan 

akurat terhadap keputusan 

yang akan diambil maka dapat 

menggunakan metode  Fuzzy 

dengan menambahkan 

kriteria berdasarkan skor minat 

konseling serta menggunakan 

kombinasi metode Sistem 

Pendukung Keputusan.

b. Bagi peneliti yang akan 

mengembangkan sistem pendukung 

keputusan dapat dikembangkan 

menjadi lebih baik menggunakan 

perangkat lunak yang berbeda.

c. Bagi SMK PGRI 4 Kediri jika ingin 

mendapatkan keputusan yang 

akurat terhadap keputusan yang 

akan diambil maka dapat 

menggunakan sistem 

keputusan pemilihan  kegiatan  

Ekstrakurikuler  menggunakan 

metode Fuzzy Tsukamoto 
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